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ABSTRACT 
 

 

 

 

SYAILENDRA SYAHPUTRA SIAHAAN A.1510945. Effects of the Inclusion 
of Bitter Melon (Momordica charantia L.) Fruit Extract in Drinking Water on the 

Quality of Quail (Coturnix coturnix Japonica) Eggs. Under immediate 

supervision of Hanafi Nur and Anggraeni. 
 

Egg quality is assessed from its external parameters including color, shape, weight 

and internal parameters including haugh unit (HU), yolk color, and albumin 

content. This study was aimed at assessing the quality of eggs of quails given 

drinking water containing bitter melon fruit extract. The study was conducted at a 

trial farm of Djuanda University, Bogor from February to March 2019. One- 

hundred quails aged 30 days were allocated into 4 treatments and 5 replicates in a 

completely randomized design. Treatments consisted of 0% inclusion of bitter 

melon fruit extract (R0, control), 2.5% inclusion of bitter melon fruit extract (R1), 

5% inclusion of bitter melon fruit extract (R2), 7.5% inclusion of bitter melon 

fruit extract (R3), and 10% inclusion of bitter melon fruit extract (R4). 

Measurements were taken on egg index, shell weight, shell thickness, yolk color, 

and HU. Data were subjected to an analysis of variance and a Duncan  test. 

Results showed that no significant effect of treatment was found in all parameters 

measured. 
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ABSTRAK 

SYAILENDRA SYAHPUTRA SIAHAAN A.1510945. Pengaruh Pemberian Ekstrak 
Buah Pare (Momordica Charantia L.) Pada Air Minum Terhadap Kualitas Telur 

Burung Puyuh (Coturnix- coturnix Japanica). Dibimbing oleh Hanafi Nur dan 

Anggraeni. 

 

 

 

Kualitas telur dapat diketahui dengan cara mengukur kualitas eksterior yaitu 

warna, bentuk telur, bobot telur sedangkan interior meliputi haugh unit (HU), 

yolk, dan albumen telur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas telur 

burung puyuh yang diberi ekstrak buah pare (Momordica Charantia L.). 

Penelitian ini dilaksanakan di kandang peternakan Universitas Djuanda Bogor, Jl. 

Tol Ciawi No. 1, Kotak Pos 35 Ciawi, Bogor 16720 dari bulan Februari-Maret 

2019. Ternak yang digunakan dalam penelitian ini burung puyuh (coturnix- 

coturnix japonica) umur 30 hari sebanyak 100 ekor. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 5 ulangan. 

Perlakuan dalam penelitian ini RO= 0% ekstrak buah pare (Kontrol), R1= air 

minum dengan 2,5% ekstrak buah pare, R3= air minum dengan 7.5% ekstrak buah 

pare, dan R4= air minum dengan 10% ekstrak buah pare. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan Analysis of variance (ANOVA), bila data menunjukkan 

hasil berbeda nyata (P<0.05) dilanjutkan dengan uji Duncan. Peubah yang diamati 

dalam penelitian ini adalah indeks telur, bobot kerabang, tebal kerabang, warna 

yolk, dan haugh unit. Hasil penelitian menunjukkan pemberian ekstrak buah pare 

pada burung puyuh tidak berpengaruh terhadap semua peubah. 

 

Kata kunci : Burung Puyuh, Ekstrak Buah Pare, Kualitas Telur 



RINGKASAN 

SYAILENDRA SYAHPUTRA SIAHAAN A.1510945. Pengaruh Pemberian Ekstrak 
Buah Pare (Momordica Charantia L.) Pada Air Minum Terhadap Kualitas Telur 

Burung Puyuh (Coturnix- coturnix Japanica). Dibimbing oleh Hanafi Nur dan 

Anggraeni. 

 

 

 

Telur merupakan salah satu produk hewani berasal dari ternak unggas 

yang telah dikenal sebagai pahan pangan sumber protein bermutu tinggi. Kualitas 

telur yang diahsilakan dipengaruhi oleh umur ternak, lama penyimpanan, suhu, 

kelembaban dan kualitas kerabang telur (Yuwanta 2010). Kualitas telur dapat 

dilihat dengan cara mengukur kualitas eksterior dan interior meliputi bentuk telur, 

bobot telur sedangkan interior meliputi nilai haugh unit (HU), yolk, dan albumen 

telur. 

Tanaman pare (Momordica Charantia L.) mengandung momordisin, 

memordin, karantin, asam trikosanik, resin, asam resinat, steroid, Vitamin A, B 

dan C serta minyak lemak yang terdiri atas asam oleat, asam linoleat, asam stearat 

dan L-oleostereat, hydroxytryptamine. Kandungan kimia pada pare meliputi 

albuminoid, karbohidrat dan zat warna, per 100 gram buah pare yang dapat 

dimakan mengandung 29.00 kkal, 1.1 gram protein, 0.3 gram lemak, 6.6 gram 

karbohidrat, 45 mg kalsium, 64 mg fosfor, 1.4 mg besi, vitamin A 0.08 mg, 

vitamin B1 52 mg dan 91.2 gram air. Kandungan kimia pada pare meliputi 

albuminoid, karbohidrat dan zat warna, per 100 gram buah mengandung 29 kilo 

kalori, 1.1 gram protein, 0.3 gram lemak, 6.6 gram karbohidrat, 45 mg kalsium,  

64 mg fosfor, 1.4 mg besi, vitamin A 0.08 mg, vitamin B1 52 mg dan 91.2 gram 

air dan bagian yang dapat dimakan 77.00%. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas telur burung puyuh 

(coturnix-coturnix japanica) yang diberi ekstrak buah pare (omordica charantia 

L.). Penelitian dilaksanakan di Lokasi penelitian di kandang peternakan 

Univeristas Djuanda Bogor, Jl. Tol Ciawi No. 1, Kotak Pos 35 Ciawi, Bogor 

16720 pada bulan Februari-Maret 2019. Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan yaitu R0= 0% ekstrak 

buah pare (kontrol), R1= 2,5% ekstrak buah pare, R2= 5% ekstrak buah pare, R3= 



 

 

7,5% ekstrak buah pare, R4= 10% ekstrak buah pare. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini dianalisis menggunakan SPSS (ANOVA) dilanjutkan dengan uji 

Duncan. Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi indeks telur, bobot 

kerabang, tebal kerabang, warna yolk, dan haugh unit. 

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa pemberian ekstrak buah 

pare pada air minum tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap indeks telur, 

bobot kerabang, tebal kerabang, warna yolk, dan nilai haugh unit. Masing-masing 

rataan    berkisar   antara   79.86±0.83   sampai    99.97±2.70,   1.56±0.15   sampai 

1.69±0.09,    0.27±0.03    sampai    0.30±0.03,    3.08±0.99    sampai    3.66±0.47, 

Berdasarkan hasil analisi ragam pemberian ekstrak buah pare pada air minum 

54.90±0.61 sampai 57.86±3.07. Nilai haugh unit pada penelitian ini termasuk 

kualitas B. 

Pemberian ekstrak buah pare dapat diberikan sampai dosis 5% (Perlakuan 

R2). penelitian lebih lanjut bisa dilaksanakan dengan menambah dosis pada 

ekstrak buah pare lebih dari 10% serta waktu penelitian yang diperpanjang 
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Saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Pengaruh 

Pemberian Ekstrak Buah Pare (Momordica Charantia L.) Pada Air Minum 

Terhadap Kualitas Telur Burung Puyuh (Coturnix-coturnix Japanica)” benar-

benar merupakan hasil karya sendiri dengan arahan dosen pembimbing dan belum 

pernah di ajukan sebagai karya ilmiah pada perguruan tinggi ataupun lembaga 

manapun. Sumber referensi dari kutipan karya penulis lain dilakukan dengan 

benar dan di cantumkan dalam teks daftar pustaka. 
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